
139 

 

 
 

BAKU INGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Volume 1, Nomor 3, Tahun 2024 

Copyright ©2024 

 

 

 
  

 

 

Vol. 1. No. 3. Halaman. 139-144. Tahun 2024 

ISSN Online: 3030-9182 

https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/bakuinga/index Email: 

bakuingajpkm@unima.ac.id 

 

Received:  05 Desember 2023 | Accepted: 30 Juni 2024 | Published:  30 Juni 2024 

 Peningkatan Peran Poli KIA dalam Kesehatan Gigi Anak dan Makanan Sehat  Pada 
Anak di TK Al-Falah Sumber Harapan 
Muhammad Idris1, Abdul Rohim2, Andreas Depranata3, Lisa Kurniawati4, Kharisma 

Oktaviani5, Fitri Yusroh6 

1Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2Universitas PGRI Palembang 
1idrismuhamad1970@gmail.com, 2abdulrohimpct@gmail.com,  3andreasdepranata@gmail.com,   
4lisakurniawati562@gmail.com,  5kharismaoktavia16@gmail.com,  6fitriysrh231@gmail.com  
 

Abstract  

Socialization and awareness-raising activities on community service through KNK on 

enhancing the role of KIA Poli in Children's Dental Health and Healthy Food in Children at Al-

Falah Hospital Source of Hope. The aim of this activity is to teach preschool children to get 

used to brushing their teeth regularly and eating healthy foods because food has important 

factors in dental health. Then from that KKN students from PGRI University Palembang invited 

children from Al Falah School in the village of Source Hope Kec. Belitang II Kab. OKU East to 

brush their teeth regularly and eat healthy food while sharing a set of toothbrushing tools and 

healthy food so that after that children are accustomed to care for dental health. The 

participants in this activity are all children from the village of Tk Al Falah Source expectations 

from the age of 0-6 years and the total number is 40 children from combined 2 classes. The 

method of implementation of this socialization is with the help of the media, i.e. video playback 

about the importance of dental health and healthy eating. 
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Abstrak 

Kegiatan  sosialisasi  dan  penyuluhan tentang  pengabdian masyarakat melalui kkn mengenai 

Peningkatan Peran Poli KIA dalam Kesehatan Gigi Anak dan Makanan Sehat  Pada Anak di TK 

Al-Falah Sumber Harapan. Tujuan   dari  kegiatan   ini untuk mengajarkan kepada anak- anak 

TK agar terbiasa gosok gigi secara teratur dan memakan makanan sehat karena makanan 

memiliki faktor penting dalam kesehatan gigi. Maka dari itu mahasiswa KKN dari Universitas 

PGRI Palembang mengajak anak-anak dari TK Al Falah di desa Sumber Harapan Kec. Belitang 

II Kab. OKU Timur untuk menggosok gigi secara teratur dan makan makanan sehat sekaligus 

membagikan satu set alat gosok gigi dan makanan sehat agar setelah itu anak-anak terbiasa 

menjaga kesehatan gigi. Peserta dalam kegiatan ini yaitu seluruh anak-anak dari Tk Al Falah 

desa Sumber harapan dari usia 0-6 tahun dan jumlah seluruhnya adalah 40 anak dari gabungan 

2 kelas. Metode  pelaksanaan sosialisasi ini dilakukan dengan   bantuan   media   yaitu   

pemutaran video  tentang pentingnya kesehatan gigi dan makanan sehat. 
Kata kunci: Peran Poli KIA, Kesehatan Gigi dan Makanan 
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Hidup  sehat  merupakan  hal  yang  seharusnya  diterapkan  oleh  setiap  orang,  mengingat 

manfaat  yang  ditimbulkan  akan  sangat  banyak  (Wati  &  Ridlo,  2020)  .  Kesehatan  gigi 

mulut  sering  kurang  menjadi  prioritas  bagi  beberapa  orang,  padahal  rongga  mulut 

merupakan   salah   satu   gerbang   masuknya   bakteri   kedalam   tubuh   sehingga   dapat 

mengganggu  kesehatan  organ  tubuh  lainnya  (Surtimanah et  al.,  2020).    Kebersihan rongga 

mulut yang buruk dapat menimbulkan infeksi dan menyebabkan berbagai macam penyakit  gigi 

serta  penyakit  sistemik  lainnya  (Azizah et  al.,  2021).  Data  menunjukkan penduduk  

Indonesia  yang  mempunyai  masalah  gigi  dan  mulut  menurut  RISKESDAS tahun  2013  dan  

2018  meningkat  dari  25,9%  menjadi  57,6%,  hal  tersebut  dikarenakan kebersihan  mulut  

yang  tidak terjaga  sehingga  menimbulkan  permasalahan  seperti  plak gigi, bau mulut, karang 

gigi hingga gigi berlubang atau karies gigi (Riskesdas, 2018). 

 

Tingkat keparahan karies gigi di Indonesia masih tergolong tinggi. Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2013 diketahui bahwa 89 persen anak usia kurang dari 12 sudah 

mengalami karies. Data Riskesdas juga menunjukkan bahwa hanya 1,7 persen saja anak usia 10 

tahun menyikat gigi dengan cara yang benar. Sebanyak 78 persen anak menyikat gigi pada pagi 

dan sore hari saat mandi dimana saat yang benar menyikat gigi adalah malam sebelum tidur dan 

pagi sesudah serapan (Departement of Health of Indonesia 2013). Rendahnya persentasi anak 

dengan cara menyikat gigi yang benar dapat menjadi penyebab tingginya angka karies gigi pada 

anak.  

 

Karies gigi merupakan salah satu sumber utama infeksi pada anak yang mempengaruhi 

kesehatan umum anak termasuk tumbuh kembang anak. Teori terdahulu menunjukkan bahwa 

anak dengan karies gigi yang parah lebih cederung terserang infeksi saluran pernafasan atas 

dibandingkan dengan anak dengan gigi yang relatif sehat. Jumlah Streptokokus mutans yang 

menjadi penyebab utama infeksi saluran pernafasan meningkat signifikan pada anak dengan 

karies gigi yang parah (Sheiham 2006) 

 

Tumbuh kembang fisik dan mental seorang anak dipengaruhi oleh kesehatan gigi dan mulutnya. 

Seorang anak dengan karies gigi yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan infeksi 

berulang, bakterimia, gangguan pengunyahan dan tidak dapat tidur dengan baik dan pada 

gilirannya dapat mengganggu tumbuh kembang anak. Pengabdian kepada masyarakat ( PKM ) 

ini bertujuan untuk mengajarkan kepada anak- anak TK agar terbiasa gosok gigi secara teratur 

dan memakan makanan sehat karena makanan memiliki faktor penting dalam kesehatan gigi. 

Maka dari itu mahasiswa KKN dari Universitas PGRI Palembang mengajak anak-anak dari TK 

Al Falah di desa Sumber Harapan Kec. Belitang II Kab. OKU Timur untuk menggosok gigi 

secara teratur dan makan makanan sehat sekaligus membagikan satu set alat gosok gigi dan 

makanan sehat agar setelah itu anak-anak terbiasa menjaga kesehatan gigi. 

 

Metode  

Pelaksanaan kegiatan KKN PPM berlangsung selama ± 4minggu (16 Oktober- 24 November 

2018)   KKN PPM  ini menggunakan metode ceramah/penyuluhan dan    pelatihan kepada  anak-

anak dari TK Al Falah dan materi  penyuluhan mengenai proses   terjadinya Peningkatan Peran 

Poli KIA dalam Kesehatan Gigi Anak dan Makanan Sehat  Pada Anak di TK Al-Falah Sumber 

Harapan. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penyuluhan ini yaitu :  
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1. Penyampaian materi tentang kesehatan gigi dan makanan sehat  

2. Membagikan satu set alat sikat gigi kepada anak-anak TK Al Falah 

3. Praktik menggosok gigi yang di dampingin mahasiswa KKN dari Universitas PGRI 

Palembang  

4. Foto Bersama  

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Sosialisai dan Penyuluhan 

Kegiatan  sosialisasi  dan  penyuluhan tentang  pengabdian masyarakat melalui kkn mengenai 

Peningkatan Peran Poli KIA dalam Kesehatan Gigi Anak dan Makanan Sehat  Pada Anak di TK 

Al-Falah Sumber Harapan. Tujuan   dari  kegiatan   ini untuk mengajarkan kepada anak- anak 

TK agar terbiasa gosok gigi secara teratur dan memakan makanan sehat karena makanan 

memiliki faktor penting dalam kesehatan gigi. Maka dari itu mahasiswa KKN dari Universitas 

PGRI Palembang mengajak anak-anak dari TK Al Falah di desa Sumber Harapan Kec. Belitang 

II Kab. OKU Timur untuk menggosok gigi secara teratur dan makan makanan sehat sekaligus 

membagikan satu set alat gosok gigi dan makanan sehat agar setelah itu anak-anak terbiasa 

menjaga kesehatan gigi. Peserta dalam kegiatan ini yaitu seluruh anak-anak dari Tk Al Falah 

desa Sumber harapan dari usia 0-6 tahun dan jumlah seluruhnya adalah 40 anak dari gabungan 

2 kelas. Metode  pelaksanaan sosialisasi ini dilakukan dalam bentuk virtual dengan   bantuan   

media   yaitu   pemutaran video  tentang pentingnya kesehatan gigi dan makanan sehat. 

Adapun langkah-langkah menjaga kesehatan gigi yang disampaikan dalam sosialisasi dan 

penyuluhan tersebut yaitu:  

a. Selalu menyikat gigi 2 kali sehari pagi dan malam hari sebelum tidur agar tidak terjadinya 

karies gigi  

b. Selalu mengganti sikat gigi maksimal 1 bulan sekali  

c. Jangan memakan makanan yang terlalu manis secara berlebihan karena dapat 

menyebatbkan karies gigi pada anak (contoh : permen dan cokat) 

 

2. Peran Poli KIA dalam Kesehatan Gigi dan Makanan pada Anak   

Pencegahan karies dini sebaiknya dilakukan sejak dini yaitu saat Balita berusia enam bulan 

dimana pada usia tersebut biasanya balita belum memiliki gigi berlubang. Perilaku kesehatan gigi 

yang baik perlu diajarkan pada usia dini. Pembatasan konsumsi makanan dan minuman yang 

mengandung glukosa, sucrosa dan fruktosa secara dini penting dilakukan pada balita untuk 

mencegah terjadinya karies dini. Ironisnya, pada penelitian ini diketahui bahwa program rutin 

promosi dan pencegahan karies dini pada balita tidak ada sama sekali di Posyandu, sekolah PAUD 

dan TK. Perawatan gigi pengelola program kesehatan gigi masyarakat mempunyai program 

promosi dan pencegahan karies gigi di Sekolah Dasar tetapi tidak di sekolah PAUD atau TK.  

Ibu balita perlu diajari tentang cara membersihkan gusi balita dengan kasa basah yang dibalut di 

jari ibu saat gigi anak belum erupsi. Seorang anak sudah harus diajari menggunakan sikat gigi 

yang lembut saat memasuki usia 1-2 tahun dengan pasta gigi tanpa fluoride. Ibu balita juga perlu 

diberitahu bahwa seorang anak sudah harus dibawa ke dokter gigi pada anak usia kurang dari 

setahun. Dengan kata lain, Balita rentan terhadap karies dari Ibunya. Kebiasaan ibu mencicipi 

atau mengunyah makanan sebelum dimakan oleh anaknya dan menggunakan peralatan minum 

dan makan yang sama dapat menularkan karies gigi pada anaknya. 
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3. Angka Karies Gigi Anak Prasekolah Di TK Al Falah Sumber Harapan  

Setelah dilakukan analisis data di dapatkan hasil bahwa sebagian besar anak prasekolah di TK  Al 

Falah Sumber Harapan mengalami karies gigi. Hal ini di sebabkan karena sebagian besar anak 

prasekolah belum mengetahui cara merawat gigi dengan benar, sebagian anak prasekolah masih 

banyak mengkonsumsi makanan manis dan lengket, dan sebagian besar anak prasekolah masih 

belum benar cara menggosok giginya. Terbentuknya karies gigi dikarenakan makanan dan 

minuman yang masih menempel di gigi anak, dan tidak dilakukan penggosokan gigi dengan 

bersih dalam jangka waktu yang lama. Ditandai dengan munculnya plak hitam disela gigi. 

Hal ini di dukung oleh teori (Worotitjanet all., 2013) yaitu pola makan makanan kariogenik 

dengan persentase terbesar pola makan permen yaitu terdapat 19 anak (31.66%) mengonsumsi 

permen > 3 kali per hari. Kebiasaan mengonsumsi Snackbanyak dilakukan oleh anak-anak 

sekolah yaitu sebanyak 20 anak dengan frekuensi waktu konsumsi yaitu 2-3 kali per hari. Menurut 

pendapat (Angela, 2005) pada anak di bawah umur 5 tahun, usaha untuk melakukan pencegahan 

primer diberikan kepada ibu seperti meningkatkan pengetahuan ibu tentang menjaga kebersihan 

mulut anak, pola makan anak yang baik dan benar serta tindakan perlindungan terhadap gigi anak 

yang dapat diberikan. Hal ini berhubungan karena kemampuan anak terbatas dan anak lebih dekat 

kepada ibunya. Pada anak 6 tahun ke atas, dokter gigi harus lebih menekankan kepada anak 

mengenai tanggung jawabnya untuk memelihara kesehatan mulut. (Sari, 2016) menyatakan, 

untuk mengatasi caries gigi pada anak dapat dilakukan dengan meningkatkan daya tahan gigi 

dengan pemberian atau pengolesan flour yang teratur pada gigi anak, mengurangi jumlah 

mikroorganisme dengan membiasakan menggosok gigi untuk membersihkan sela-sela gigi, 

kontrol makanan dan minuman dengan mengurangi jumlah makanan atau minuman yang 

mengandung karbohidrat pada waktu makan. (Mariati, 2015) menyatakan, pada anak yang terkena 

karies rampan dan sudah tidak dapat dilakukan perawatan, harus dilakukan pencabutan. Hal ini 

berguna untuk menghindari fokus infeksi yang ditimbulkan pada kavitas maupun abses. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Penyampaian Materi tentang kesehatan gigi dan makanan Sehat 
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Gambar 1.2 Praktek Menggosok Gigi Bersama Anak TK Al Falah Sumber Harapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Foto Bersama di TK Al Falah Sumber Harapan 

 

Kesimpulan  

Karies gigi merupakan salah satu sumber utama infeksi pada anak yang mempengaruhi kesehatan 

umum anak termasuk tumbuh kembang anak. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa anak 

dengan karies gigi yang parah lebih cederung terserang infeksi saluran pernafasan atas 

dibandingkan dengan anak dengan gigi yang relatif sehat. Jumlah Streptokokus mutans yang 

menjadi penyebab utama infeksi saluran pernafasan meningkat signifikan pada anak dengan karies 

gigi yang parah (Sheiham 2006) 

 

Tumbuh kembang fisik dan mental seorang anak dipengaruhi oleh kesehatan gigi dan mulutnya. 

Seorang anak dengan karies gigi yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan infeksi 

berulang, bakterimia, gangguan pengunyahan dan tidak dapat tidur dengan baik dan pada 

gilirannya dapat mengganggu tumbuh kembang anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengajarkan 

kepada anak- anak TK agar terbiasa gosok gigi secara teratur dan memakan makanan sehat karena 
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makanan memiliki faktor penting dalam kesehatan gigi. Maka dari itu mahasiswa KKN dari 

Universitas PGRI Palembang mengajak anak-anak dari TK Al Falah di desa Sumber Harapan Kec. 

Belitang II Kab. OKU Timur untuk menggosok gigi secara teratur dan makan makanan sehat 

sekaligus membagikan satu set alat gosok gigi dan makanan sehat agar setelah itu anak-anak 

terbiasa menjaga kesehatan gigi. 
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